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ANALISIS HASIL TANGKAPAN RAJUNGAN PADA BUBU
LIPAT DENGAN MENGGUNAKAN JENIS UMPAN
YANG BEBEDA

Mokhamad Dahri'Iskandar dan Deni.Ramdani

Fakultas Perikanan dan I'mu Kelautan IPB
JL. Agatis Kampus IPB Dramaga Bogor-16680
Emaii:dahri_69@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hasil tangkapan rajungan pada bubu lipat dengan
menggunakan empat jenis umpan yang berbeda. Empat jenis umpan yang dipakai adalah ikan
pepetek segar (umpan S), pepetek asin (umpan A), pepetek segar dan potongan rajungan (umpan
SR) serta pepetek segar yang diolesi minyak kedelai (umpan SM). Jumlah total hasil tangkapan
selama operasi penangkapan adalah 1682 ekor atau 8987,5 gram. Total spesies yang tertangkap
sebanyak 12 jenis dengan hasil tangkapan dominan adalah keong gondang (Nassarius sp) sebesar
80% dari total hasil tangkapan. Jenis umpan yang menunjukkan hasil tangkapan rajungan paling
tinggi adalah umpan ikan segar campur minyak kedelai dengan jumlah 10 ekor. Adapun ke-3 jenis
umpan lainnya, yaitu umpan ikan segar sebanyak 8 ekor, ikan segar campur potongan rajungan 7
ekor dan ikan asin 3 ekor.

Kata kunci: hasil tangkapan, rajungan, bubu lipat, ampan

CATCH ANALYSES OF SWIMMING CRAB IN
COLLAPSIBLE POT USING DIFFERENT BAIT TYPE

ABSTRACT

The objective of the experiment was to determine the catch of swimmting crab in collapsible pot
using four different bait types. The four different types used in this experiment were fresh pony
fish (bait S), salted pony fish (bait A), mix of pony fish and swimming crab (bait SR), mix of fresh
pony fish with soybean oil. The result showed that total number of catch during fishing operation
were 1682 fishes or similar with 8987.5 gram. Total species number was 12 species, while dominant
catch was nassarius snail which constituted of 80% of total catch. Bait type which have the
highest catch number of swimining crab was mix of fresh fish bait with soybean which has number
of catch was 10 crabs while fresh fish bait, mix of fresh fish and salted fish caught 8 crabs, 7 crabs
and 3 crabs, respectively.

Keywerd: caich, swimming crab, collapsible pot, bait

35


mailto:Email:dahri_69@yahoo.com

36 JURNAL PENELITIAN PERIKANAN, VOL. 12, NO. 1, JUNI 2009

PENDAHULUAN

Umpan ikan rucah jenis pepetek (Leiogna-
thus sp.), layur kecil (Trichiurus sp.), kerong-
kerong (Autisthes sp.), lidah (Cynoglossus sp.)
dan lain-lain. Namun hasi! tangkapan rajungan
dengan menggunakan ikan rucah masih belum
optimal.

Satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memperbaiki jenis umpan yang digunakan.
Pada penelitian ini menggunakan umpan ikan pe-
petek segar, ikan asin, campuran potongan rajung-
an dan ikan segar serta ikan segar yang dioles
minyak kedelai. Ikan pepetek segar karena biasa
digunakan oleh nelayan dan ketersediaannya ada
dalam jumlah yang banyak. Adapun ikan pepetek
asin digunakan karena bersifat tahan lama diper-
airan. Penggunaan umpan ikan segar campur po-
tongan rajungan karena pada umpan campuran
memiliki daya tarik yang lebih besar untuk menarik
rajungan disekitar bubu. Menurut Zimmer-Faust
and Case (1983) diacu dalam Mackie (1980)
pengaruh daya tarik zat kimia yang terkandung
pada umpan secara proporsional meningkat seiring
peningkatan jumlah umpan. Adapun penggunaan

Keterangan:

Mulut bubu
Engsel
Frame/Rangka
Badan jaring
Pengait umpan
Kantong umpan

e Ao o

minyak kedelai sebagai umpan dikarenakan selain
mengandung bau yang amis juga berfungsi untuk
mengawetkan rangka bubu. Menurut Miller
{1990) bau-bau yang terlarut di dalam air dapat
merangsang reseptor pada organ olfaktorius
yang merupakan bagian dari indera penciuman
ikan, sehingga menimbulkan reaksi terhadap ikan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menen-
tukan jumlah dan ukuran rajungan yang tertangkap
dengan menggunakan umpan yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian dan Metode Pengambilan
Data '

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Kronjo,
Kabupaten Tangerang. Metcde yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode experimental
[fishing, dimana data diperoleh dengan melakukan
operasi penangkapan selama 1 0 hari dengan jum-
lah setting sebanyak satu kali per harinya.

Dimensi Bubu
Penelitian ini menggunakan bubu lipat berben-
tuk kotak yang diberi perlakuan berupa empat jenis

Gambar 1 Bentuk dan dimensi bubu lipat
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umpan berbeda guna melihat jenis umpan yang
paling efektif untuk menangkap rajungan. Jenis
umpan yang digunakan pada penelitian ini adalah:
pepetek segar (S), pepetek asin (A), pepetek segar
dan potongan rajungan (SR) serta pepetek segar
yang diolesi minyak kedelai (SM). Penelitian ini
menggunakan ikan pepetek segar sebagai kontrol
dengan pertimbangan bahwa ikan pepetek
merupakan umpan yang biasa digunakan oleh
nelayan untuk menangkap rajungan. Pengolesan
minyak kedelai pada umpan pepetek segar juga
dilakukan pada rangka dan jaring penutup rangka
bubu, Mulut bubu berbentuk celah dengan panjang
32 cm. Bubu mempunyai rangka yang terbuat dari
besi dengan penutup jaring terbuat dari bahan
polyethylene (PE) dengan mesh size 30 mm.
Bentuk dan dimensi bubu dapat dilihat pada
Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Total Hasil Tangkapan

Jumlah total hasil tangkapan yang diperoleh
selama 10 hari operasi penangkapan adalah 1682
ekor atau 8987,5 gram dengan jumlah spesies
sebanyak 12 jenis (Tabel 1). Berdasar Tabel 1,

beberapa spesies yang mendominasi hasil tang-
kapan bubu adalah keong gondang (Nassarius
sp.), kepiting bakau (Scylla sp.) dan rajungan
(Portunus pelagicus). Hal ini karena penelitian
dilakukan di daerah penangkapan ikan yang
terletak disekitar pantai dan perairan di depan
hutan mangrove yang merupakan habitat bebe-
rapa jenis keong, kepiting bakau, dan rajungan.
Menurut Nontji (2005) keong merupakan gastro-
poda yang dapat ditemukan di dasar berlumpur
pada kawasan mangrove dan biasanya mereka
hidup membenamkan diri di dasar laut. Sama
halnya dengan keong, kepiting juga hidup pada
pantai dengan dasar pasir, pasir lumpur dan juga
di laut terbuka. Kasry (1996) menambahkan bah-
wa kepiting bakau banyak ditemukan di daerah
hutan bakau dan juga pada bagian-bagian berlum-
pur yang memiliki sumber makanan yang berlim-
pah.

Jumiah Hasil Tangkapan Rajungan

Jumlah total hasil tangkapan rajungan yang
diperoleh selama 10 hari operasi penangkapan
adalah 28 ekor atau 2480 gram. Jenis umpan yang
menunjukkan hasil tangkapan paling tinggi adalah

Tabel 1. Jumlah hasil tangkapan total bubulipat dengan menggunakan jenis umpan yang berbeda

No Jenis Hasil Tangkapan Bubu S {BubuSR| BubuA {BubuSM| Jumlah | %
1 | Rajungan angin (Podophthalmus vigil ) 7 2 2 6 170 1
2 | Rajungan (Porfunus pelagicus) 8 7 3 10 28] 1.8
3 | Kepiting bakau (Scyila sp.) 55 47 56 43 201 12
4 | Murex sp. 4 19 1 2 2600 14
5 | Sand dolar (Dendraster ) - ! - - 101
6 | Keong gondang (Nassarius sp.) 369 283 419 276 1347; 80
7 | Keong macan (Babylonia spirata L.) 4 36 5 i8f 1.
8 | Udang cakrek (Harpiosquilla raphidea) 5 6 2 5 18} 1]
9 | Kerang darah (4nadara) 2 b 2 9 0.5
10 | Kerong-kerong (4ufisthes puta ) 2 2 - 41 0.2
11 | Kepiting sawah (Parafelphusa maculata ) 3 1 Z - 101 0.8
12 | Blencong (Telescopium) 1 - 2 . 31 02
Total 460 376 495 351 1682 100
Keterangan :
Bubu S : Bubu dengan umpan ikan segar
BubuSR : Bubu dengan umpan ikan segar campur potongan rajungan
Bubu A : Bubu dengan umpan ikan asin
BubuSM : Bubu dengan umpan ikan segar campur minyak kedelai
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umpan ikan segar campur minyak kedelai dengan
jumlah 10 ekor atau 715 gram. Hasil ini lebih
banyak dibandingkan dengan ke-3 jenis umpan
lainnya, yaitu umpan ikan segar sebanyak 8 ekor
atau 725 gram, ikan segar campur potongan
rajungan 7 ekor atau 835 gram, dan ikan asin 3
ekor atau 205 gram.

Secara keseluruhan rata-rata jumiah rajungan
yang tertangkap pada bubu yang menggunakan
umpan ikan segar campur minyak kedelai relatif
lebih besar dibandingkan dengan rajungan yang
tertangkap dengan jenis umpan lainnya {Gambar
2). Penggunaan umpan ikan segar campur minyak
kedeiai pada bubu memberikan jumlah hasil
tangkapan rajungan terbanyak dibandingkan
dengan ke-3 jenis umpan lainnya. Hal ini dikare-
nakan minyak kedelai berfungsi sebagai emulsi
(pengikat) asam amino/protein untuk mengurangi
difusi dari protein yang ada pada umpan.
Lokkeborg {(1990) menyatakan bahwa asam
- aminc yang terkandung dalam protein telah
diidentifikasi sebagai daya tarik makanan untuk
ikan dan krustasea. Selanjutnya Mackie et ai.
(1980) menambahkan bahwa keefektifan semua
Jjenis umpan berhubungan dengan laju difusi zat-
zat kimia yang terlarut ke dalam lingkungan
perairan.

SD: 1.633
SD: 1.033

. SD:1.059
’ ;

kepiting/lobster dengan spesies yang sama
menghindar dari bubu tersebut. Kondisi ini telah
diteliti oleh Chapman and Smith (1978) yang
mendapatkan hasil bahwa rata-rata hasil tangkap-
an maximal kepiting jenis Cancer Pagurus men-
capai 10,2 ekor tiap bubu pada saat menggunakan
umpan ikan asin. Tetapi ketika menggunakan
campuran ikan dan kepiting mati hasil tangkapan
menurun menjadi 2,4 ekor tiap bubu. Bahkan
ketika hanya menggunakan umpan berupa
kepiting mati rata-rata hasil tangkapan menurun
menjadi 0,3 ekor tiap bubu.

Ukuran Hasil Tangkapan Rajungan
Lebar Karapas Rajungan

Ukuran rajungan yang tertangkap dalam
penelitian ini mempunyai kisaran lebar karapas
28,4-137 mm per individu. Distribusi ukuran
rajungan yang ertangkap dengan tipe umpan yang
berbeda disajikan pada Gambar 3. Ditinjau dari
rata-rata ukuran rajungan yang tertangkap pada
keempat jenis umpan, rata-rata ukuran rajungan
yang tertangkap pada umpan dengan menggu-
nakan campuran ikan segar dan potongan rajungan
relatif lebih besar, yakni dengan rata-rata lebar
karapas 114,1 mm dan panjang karapas 53,1 mm.
Hal ini kemungkinan karena rajungan yang ber-
ukuran besar memiliki sifat agresivitas yang lebih
tinggi sehingga mengabaikan bau/substansi kimia
yang dikeluarkan oleh rajungan yang telah mati.
Sebaliknya pada bubu dengan umpan campuran
ikan segar dengan minyak kedelai memiliki rata-

v 50: 0483
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Rata-rata hasit tangkapan rajungan (ekor)
o\

Umpan
lkan Segar 1kan Segar campur  lkan Asin  Ikan Segar campur

Umpan

Polongan Rajungan Minyak Kedelai

Gambar 2. Rata-rata hasil tangkapan rajungan pada
setiap jenis umpan per trip.

Hasil tangkapan rajungan dengan menggu-
nakan campuran antara ikan segar dengan
potongan rajungan menempati urutan kedua pal-
ing sedikit setelah hasil tangkapan bubu dengan
umpan ikan asin. Hal ini karena potongan rajungan
pada umpan campuran tersebut mengeluarkan zat
kimia (chemical substance) yang mengakibatkan

“TuUmpan fkan Segar camper gs7ss |
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Gambar 3. Sebaran lebar karapas rajungan pada
setiap jenis umpan
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rata ukuran lebar karapas 92,9 mm dan panjang
karapas 41,9 mm.

Sebagian besar ukuran rajungan yang tertang-
kap pada bubu dengan umpan ikan segar yang
diolesi minyak kedelai mempunyai sebaran ukuran
lebar karapas kurang dari 100 — 110 mm. Rajungan
dengan ukuran lebar karapas kurang dari 100 —
110 mm merupakan rajungan muda. Pada kondisi
tersebut diduga rajungan-rajungan muda sangat
sensitif terhadap bau yang dikeluarkan oleh
rajungan yang mati sehingga menghindari bubu
dengan umpan berupa campuran antara ikan segar
dan potongan rajungan. Beberapa literatur telah
menunjukkan dengan jelas bahwa umpan berupa
kepiting maupun Krustasea lainnya seperti lob-
ster berusaha menghindari umpan berupa kepiting
mati (Richards and Cobb, 1987).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1) Secarakeseluruhan rata-rata jumlah rajungan
yang tertangkap pada bubu yang mengguna-
kan umpan ikan segar campur minyak kedelai
relatif lebih besar dibandingkan dengan ra-
jungan yang tertangkap dengan jenis umpan
lainnya
2) Ditinjau dari segi ukuran, bubu dengan umpan
ikan segar campur potongan rajungan cende-
rung menangkap rajungan dengan ukuran
yang lebih besar dengan rata-rata ukuran
lebar karapas 114,1 mm dan panjang karapas
53,1 mm.

Saran
Untuk memperoleh hasil yang lebih baik maka
disarankan sebagai berikut:
1) Memperbanyak jumlah ulangan penelitian
dengan menggunakan perlakuan yang sama.
2) Menggunakan beberapa tipe umpan lain se-
hingga diperoleh jenis umpan yang efektif
untuk menangkap rajungan.
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